
3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Perilaku Konsumen untuk Mengkonsumsi Ikan dan Olahannya pada Anak 

Sekolah Dasar (Studi Kasus di SDN Jungcangcang 8 Kabupaten Pamekasan, 

Jawa Timur) dilaksanakan pada bulan Januari 2018 berlokasi di SDN 

Jungcangcang 8 Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur. 

 
3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini digunakan untuk mengetahui obyek yang akan diteliti 

dan memiliki batasan untuk menetapkan informasi dan data yang digunakan. 

Obyek penelitian pada penelitian ini adalah siswa-siswi SDN Jungcangcang 8 

Kabupaten Pamekasan, kelas 1 hingga kelas 6. 

 
3.3 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, 

data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah yaitu kegiatan penelitian itu didasarkan 

pada ciri-ciri keilmuan diantaranya yaitu, rasional, empiris dan sistematis 

(Sugiyono, 2014).  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Menurut Marzuki (2005), analisa deskriptif yaitu suatu metode dalam 

meneliti tentang status manusia, suatu kondisi, suatu sistem penelitian pada 

masa sekarang. Tujuan dari metode ini adalah untuk menggambarkan secara 

sistematis, aktual mengenai fakta serta hubungan antara fenomena yang diteliti. 
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Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

survei. Penelitian survei merupakan salah satu jenis penelitian yang dilakukan 

pada kelompok sampel atau populasi tertentu yang menggunakan angket atau 

daftar pertanyaan sebagai teknik pengumpulan data guna mendapatkan pola 

umum dari aspek yang akan diteliti. Metode survei ini merupakan metode 

pengumpulan data atau informasi konsumen dengan melakukan partisipasi aktif. 

Metode survei digunakan untuk tujuan deskriptif, eksplanatif dan eksploratif. 

Survei secara khusus digunakan dalam penelitian yang menempatkan orang-

orang secara individual sebagai unit analisanya (Pujileksono, 2015). 

Pada umumnya survei menggunakan kuisioner sebagai alat pengambil 

data. Survei menganut aturan pendekatan kuantitatif, yaitu semakin besar 

sampel semakin hasilnya mencerminkan populasi. Peneltian survei dapat 

digunakan untuk penjajakan (eksploratif), menguraikan (deskriptif), penjelasan 

(eksplanatori) yaitu untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesa, 

evaluasi, prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di masa yang akan datang 

dan pengembangan indikator-indikator sosial. 

 
3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 

2013). 

Sebuah contoh dengan melakukan penelitian di sekolah X, maka sekolah 

X ini merupakan populasi. Sekolah X mempunyai sejumlah orang dan objek 
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lainnya. Hal ini berarti populasi dalam arti jumlah atau kuantitas. Tetapi sekolah X 

juga mempunyai karakteristik orang-orangnya. Misalnya, kebiasaan makan, 

makanan favorit dsb. Yang terakhir berarti populasi dalam arti karakteristik. 

 Jadi populasi adalah keseluruhan obyek yang akan menjadi sasaran 

penelitian, baik itu seluruh anggota, sekelompok orang, kejadian atau obyek yang 

telah dirumuskan secara jelas dan memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang sama. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian yaitu keseluruhan murid 

SDN Jungcangcang 8 Kabupaten Pamekasan dari kelas 1 sampai kelas 6 

dengan jumlah populasi sebanyak 153 orang. 

 
3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yan diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representif (mewakili) (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini sampel yang diambil 

yaitu siswa-siswi SDN Jungcangcang 8 Kabupaten Pamekasan kelas 1 hingga 

kelas 6.  

Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan rumus Slovin yaitu ;  

n = 
𝑁

𝑁.d2+1
 

dimana :   

n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
d = tingkat kesalahan 
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berdasarkan rumus slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10% maka didapat 

sampel sebanyak : 

n = 
𝑁

𝑁.d2+1
 

n = 
153

153 𝑥 (0,1)(0,1)+1
 

n = 
153

2,53
 

 n = 60,47 = 60. 

dengan demikian didapatkan jumlah sampel dengan menggunakan rumus slovin 

sebanyak 60 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Jenis yang digunakan adalah purposive sampling 

Menurut Sugiyono (2015), teknik purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah anak sekolah dasar di SDN Jungcangcang 8 Kabupaten 

Pamekasan dari kelas 1 hingga kelas 6 yang duduk di bangku depan dengan 

jumlah tiap kelas 10 orang, sehingga total anak yang dijadikan responden 

berjumlah 60 orang. 

 
3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 

kualitatif dan data kuantitatif. 

1. Data kualitatif yang dibutuhkan pada penelitian ini untuk menjawab dan 

menjabarkan perilaku konsumsi ikan dan olahannya beserta faktor-faktor 

yang mempengaruhi konsumsi ikan dan olahannya pada anak sekolah di 

SDN Jungcangcang 8 Kabupaten Pamekasan. 
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2. Data kuantitatif yang dibutuhkan pada penelitian ini untuk menjawab dan 

menjabarkan hasil dari pengaruh faktor individu, faktor budaya, faktor pribadi, 

faktor sosial, faktor lingkungan dan faktor psikologis terhadap perilaku 

konsumsi ikan dan olahannya pada anak sekolah di SDN Jungcangcang 8 

Kabupaten Pamekasan dengan menggunakan aplikasi SPSS 16 for windows. 

 
3.5.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer 

dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Menurut Jogiyanto (2008), data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau 

yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini, disebut juga data asli 

atau data baru. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa : 

1. Identitas responden (nama, umur, jenis kelamin, alamat, kelas, serta 

penghasilan orang tua 

2. Gambaran perilaku konsumsi ikan dan olahannya  

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi ikan dan olahannya 

2. Data Sekunder 

Menurut Jogiyanto (2008), data sekunder adalah data yang diperoleh 

atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber 

yang telah ada. Data ini, biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan 

– laporan peneliti terdahulu. Data sekunder disebut juga data tersedia. Dalam 

penelitian ini, data sekunder yang digunakan yaitu : 

1. Keadaan geografis dan topografis Kabupaten Pamekasan 

2. Keadaan SDN Jungcangcang 8 Kabupaten Pamekasan 

3. Jumlah murid di SDN Jungcangcang 8 Kabupaten Pamekasan 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

 
3.6.1 Wawancara 

Wawancara merupakan instrument andalan dalam penellitian kualitatif 

dan kuantitatif. Wawancara diartikan sebagai suatu interaksi yang didalamnya 

terdapat pertukuran/sharing aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, 

motif dan informasi. Wawancara bukanlah suatu kegiatan dimana satu orang 

melakukan / memulai pembicaraan, sementara yang lain hanya mendengarkan. 

Wawancara melibatkan komunikasi dua arah dan adanya tujuan yang akan 

dicapai melalui komunikasi tersebut. Ada tiga hal utama yang menentukan 

keberhasilan dalam wawancara, yaitu faktor keahlian si peneliti, topik wawancara 

dan terwawancara (interviewee) (Herdiansyah, 2015). 

 
3.6.2 Kuisioner 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 

apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuisioner dapat berupa pertanyaan 

atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara 

langsung atau dikirim melalui pos atau internet (Sugiyono, 2013). 

 
3.6.3 Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen yang 

digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, 
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catatan khusus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya (Hasan, 2002). 

Dalam penelitian ini dokumentasi diperoleh dari arsip maupun dokumen yang 

berhubungan dengan penelitian ini, serta foto-foto yang diambil oleh peneliti.  

 
3.7 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.7.1 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013), variabel penelitian pada dasarnya merupakan 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat variabel dependen 

dan variabel independen: 

 
3.7.1.1 Variabel terikat (dependen) 

Variabel dependen adalah sejumlah gejala atau faktor atau unsur yang 

ada atau muncul yang dipengaruhi atau ditentukan oleh adanya variabel bebas. 

Ada atau munculnya variabel ini adalah karena adanya variabel bebas tertentu 

dan bukan karena variabel lain. Dengan kata lain muncul tidaknya atau ada 

tidaknya variabel ini, tergantung atau terikat pada ada tidaknya atau muncul 

tidaknya variabel bebas tertentu (Nawawi, 2012). 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat (dependen) adalah 

perilku konsumsi ikan dan olahannya pada anak sekolah dasar (Y). 

 
3.7.1.2 Variabel Bebas (Independen)  

Variabel independen adalah sejumlah gejala atau faktor atau unsur yang 

menentukan atau mempengaruhi ada atau munculnya gejala atau faktor atau 

unsur yang lain, yang pada gilirannya gejala atau faktor atau unsur yang kedua 

itu disebut variabel terikat. Tanpa variabel ini maka variabel terikat tidak akan ada 

atau tidak muncul. Dengan demikian berarti pula tidak adanya variabel ini maka 
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tidak ada atau tidak muncul variabel terikat yang berbeda atau yang lain bahkan 

sama sekali tidak ada atau tidak muncul (Nawawi, 2012). 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Individu (X1), 

Budaya (X2), Pribadi (X3), Sosial (X4), Lingkungan (X5), dan Psikologis (X6). 

 
3.7.2 Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2013), definisi operasional variabel merupakan suatu 

pengertian yang diberikan kepada suatu variabel dengan memberi arti atau 

menspesifikasikan kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Berikut definisi operasional yang 

digunakan dalam penelitian adalah: 

a. Faktor Individu (X1) 

Faktor individu berhubungan dengan unsur biologis. Pada penelitian ini 

perilaku anak sekolah dasar dalam mengkonsumsi ikan dan olahannya 

dipengaruhi oleh faktor individu, dengan indikator kebutuhan, dimana kebutuhan 

bersifat naluriah. Kebutuhan yang dirasakan konsumen bisa dimunculkan oleh 

faktor dari diri konsumen sendiri, misalnya karena haus atau lapar yang berasal 

dari respon tubuh. Selain indikator kebutuhan terdapat indikator keyakinan, 

dimana indikator keyakinan ini berhubungan dengan kepercayaan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini : 

Tabel 1. Definisi operasional faktor individu 

Indikator Penjelasan 

Kebutuhan (X1.1) Memilih produk perikanan karena adanya 
respon yang berasal dari tubuh 

Keyakinan (X1.2) Memilih produk perikanan karena percaya 
bahwa produk tersebut aman dan baik bagi 
tubuh apabila dikonsumsi 
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b. Faktor Budaya (X2) 

Faktor budaya memberikan pengaruh paling luas dalam perilaku 

konsumen, karena budaya adalah penyebab paling mendasar dari penentu 

keinginan dan perilaku yang paling mendasar dari seseorang dalam menentukan 

atau mengkonsumsi suatu makanan. Adapun indikator yang digunakan dapat 

dilihat pada tabel 2 dibawah ini :  

Tabel 2. Definisi operasional faktor budaya 

Indikator Penjelasan 

Kebiasaan (X2.1) Mengkonsumsi produk perikanan karena 
kebiasaan yang dilakukan oleh konsumen 

Keinginan (X2.2) Mengkonsumsi produk perikanan karena suatu 
keinginan untuk memilih makanan  

Kebudayaan (X2.3) Mengkonsumsi produk perikanan karena 
pengaruh dari lingkungan sekitar tempat tinggal 
dan merupakan sebuah tradisi. 

 

c. Faktor Pribadi (X3) 

Perilaku seseorang dalam mengkonsumsi produk ikan dan olahannya 

tersebut pastinya berbeda. Faktor pribadi berhubungan dengan unsur fisik. Pada 

penelitian ini perilaku anak sekolah dasar dalam mengkonsumsi ikan dan 

olahannya dipengaruhi oleh faktor pribadi dengan indikator yang meliputi kondisi 

ekonomi, gaya hidup, serta konsep diri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 3 dibawah ini : 

Tabel 3. Definisi operasional faktor pribadi 

Indikator Penjelasan 

Kondisi ekonomi 
(X3.1) 

Keadaan ekonomi mempengaruhi seseorang 
dalam melakukan pembelian produk perikanan 

Konsep diri (X3.2) Mengkonsumsi produk perikanan karena 
berhubungan dengan kesehatan dan daya tahan 
tubuh 

Gaya hidup (X3.3) Mengkonsumsi produk perikanan karena aktivitas 
yang mengharuskan memilih makanan yang 
bergizi tinggi 
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d. Faktor Sosial (X4) 

Perilaku seseorang dalam mengkonsumsi produk perikanan dipengaruhi 

oleh faktor sosial. Faktor sosial mempengaruhi seseorang dalam membuat 

keputusan pembelian dengan indikator meliputi keluarga, peran ibu dan status 

sosial. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini : 

Tabel 4. Definisi operasional faktor sosial 

Indikator Penjelasan 

Keluarga (X4.1) Mengkonsumsi ikan karena adanya dorongan 
dari keluarga 

Peran Ibu (X4.2) Ibu rumah tangga berpengaruh dalam 
membiasakan dan mengatur makanan yang 
dikonsumsi oleh keluarga 

Status sosial (X4.3) Mengkonsumsi produk perikanan menunjukkan 
status sosial (kelas atas, menengah dan bawah) 

 

e. Faktor Lingkungan (X5) 

Perilaku seseorang dalam mengkonsumsi produk perikanan dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan mempengaruhi seseorang dalam 

membuat keputusan pembelian dengan indikator yang meliputi teman 

sepermainan, iklan serta tempat tinggal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 5 dibawah ini : 

Tabel 5. Definisi operasional faktor lingkungan 

Indikator Penjelasan 

Media massa 
(X5.1) 

Mengkonsumsi produk perikanan karena 
terpengaruh oleh iklan baik di televisi maupun di 
media massa lainnya (Koran, majalah, radio, media 
sosial) 

Kelompok 
referensi (X5.2) 

Mengkonsumsi produk perikanan karena pengaruh 
gaya hidup dari kelompok pertemanan. Karena 
teman merupakan orang yang memiliki hubungan 
baik dengan responden, sehingga memiliki peran 
untuk memberikan saran dan rekomendasi untuk 
melakukan pembelian 

Demografi 
(X5.3) 

Lokasi tempat tinggal mempengaruhi seseorang 
dalam melakukan pembelian suatu produk perikanan 
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f. Faktor Psikologis (X6) 

Psikologis merupakan sifat yang dimiliki setiap manusia dimana dalam 

memiliki persepsi pastinya berbeda-beda untuk menyukai suatu barang hingga 

sampai mengambil keputusan. Faktor psikologis mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam mengkonsumsi produk perikanan dengan indikator meliputi 

motivasi, persepsi, serta sikap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6 

dibawah ini : 

Tabel 6. Definisi operasional faktor psikologis 

Indikator Penjelasan 

Motivasi (X6.1) Mengkonsumsi ikan karena adanya suatu 
dorongan dan ketertarikan dari individu untuk 
memperoleh kepuasan 

Persepsi (X5.2) Mengkonsumsi ikan karena adanya 
penginterpretasian informasi terhadap produk 
perikanan 

Sikap (X5.3) Mengkonsumsi produk perikanan karena aktivitas 
yang mengharuskan memilih makanan sesuai 
dengan selera 

 

g. Perilaku Konsumsi Ikan (Y) 

Perilaku konsumsi ikan pada anak sekolah adalah bagaimana cara anak 

sekolah mengkonsumsi produk perikanan sebagai tanggapan terhadap pengaruh 

fisiologis, psikologis, budaya dan sosial. Adapun indikator yang digunakan dapat 

dilihat pada tabel 7 dibawah ini : 

Tabel 7. Definisi operasional perilaku konsumsi ikan 

Indikator Penjelasan 

Rasanya enak 
(Y1) 

Mengkonsumsi ikan karena adanya suatu 
ketertarikan yang membuat konsumen ingin 
mengkonsumsi produk tersebut  

Penyebab alergi 
(Y2) 

Mengkonsumsi ikan karena tidak menyebabkan 
alergi pada tubuh  

Pengetahuan 
(Y.3) 

Mengkonsumsi produk perikanan karena adanya 
kandungan gizi yang dapat meningkatkan 
kesehatan tubuh dan menambah sistem kekebalan 
tubuh 
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h. Ikan dan olahannya 

Produk perikanan merupakan produk yang berasal dari kegiatan 

perikanan yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk dikonsumsi untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Dalam penelitian ini peneliti 

akan membagi 2 kategori produk perikanan yaitu ikan dan olahannya. Ikan 

adalah makanan segar yang baru saja diperoleh dari hasil penangkapan maupun 

budidaya. Ikan dikonsumsi masih dalam bentuk ikan yang belum berubah 

bentuknya. Contoh dari produk ikan yaitu lele goreng, tongkol balado dan tenggiri 

goreng. Sedangkan olahan ikan adalah ikan hasil proses pengolahan dengan 

cara atau metode tertentu, dengan atau tanpa bahan tambahan. Olahan ikan 

dikonsumsi bentuknya sudah berubah, contohnya: abon tongkol, bakso tenggiri 

dan nugget lele. 

 
3.8 Skala pengukuran 

Menurut Sugiyono (2013), skala pengukuran merupakan kesepakatan 

yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval 

yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Dengan skala pengukuran ini, 

maka nilai variabel yang diukur dengan instrument tertentu dapat dinyatakan 

dalam bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, efisiensi dan komunikatif. 

Untuk skala sikap yang digunakan yaitu skala likert.  

Menurut Sugiyono (2013), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan presepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena 

sosial. Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Penelitian ini 

memperoleh data yang dibutuhkan berdasarkan keterangan dan informasi yang 
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diberikan responden melalui angket/kuisioner yang telah disebarkan dengan 

metode skor, pemberian skor ini digunakan sistem skala lima, yaitu: 

1. Jawaban A (sangat setuju) diberi skor 5 

2. Jawaban B (Setuju) diberi skor 4 

3. Jawaban C (Netral) diberi skor 3 

4. Jawaban D (Tidak Setuju) diberi skor 2 

5. Jawaban E (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1 

Pemberian skor tersebut berlaku pada setiap variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, yang terdiri dari Individu (X1), Budaya (X2), Pribadi (X3), 

Sosial (X4), Lingkungan (X5), dan Psikologis (X6), serta variabel perilkau 

konsumsi ikan dan olahannya pada anak sekolah dasar (Y). 

 
3.9 Uji Instrumen Data 

Data yang baik dapat diperoleh jika instrumennya baik. Instrument 

dikatakan baik jika valid dan reliabel. Oleh karena itu perlu dilakukan uji validitas 

serta uji reliabilitas. 

 
3.9.1 Uji Validitas 

 Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

obyek penelitian, data yang dilaporkan peneliti adalah data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek penelitian (Sugiyono, 2015). Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel yang ada pada kuisioner bisa mengungkapkan apa 

yang diinginkan peneliti. 

 
3.9.2 Uji Reliabilitas 

 Pengujian realibilitas digunakan untuk menjamin instrument yang 

digunakan merupakan instrument yang handal, konsistensi, dan stabil, sehingga 
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bila instrument digunakan berkali-kali dapat mendapatkan hasil yang sama 

(Sugiyono, 2015). 

 
3.10 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda, uji asusmsi klasik, dan uji statistik. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16 for Windows.   

 
3.10.1 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menunjukkan 

hubungan matematis antara variabel respon dengan variabel penjelas. Analisis 

regresi banyak digunakan dalam pengolahan data penelitian karena perhitungan 

yang dilakukan tergolong sederhana, tidak rumit dan mudah diinterpretasikan. 

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier. 

Regresi linier ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara satu atau 

beberapa variabel bebas terhadap satu buah variabel terikat. Pada analisis 

regresi linier terdapat dua bagian, yaitu regresi linier sederhana dan regresi linier 

berganda. Pada penelitian ini menggunakan asnalisis regresi linier berganda. 

Maksud dari linier berganda adalah terdapat beberapa variabel bebas dan satu 

variabel terikat (Setiawan dan Dwi, 2010). 

 
3.10.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang 

dipergunakan dalam penelitian. Hal tersebut dilakukan agar diperoleh model 

analisis yang tepat. Penelitian ini menggunakan empat pengujian asumsi klasik, 

yaitu uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, normalitas dan autokorelasi yang 

akan dijelaskan sebagai berikut : 
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a. Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah adanya hubungan linier yang sempurna atau 

pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari model regresi 

ganda. Istilah multikolinearitas digunakan dalam arti yang lebih luas, yaitu untuk 

terjadinya korelasi linier yang tinggi diantara variabel-variabel penjelas (X1,X2, . . , 

Xp) (Setiawan dan Dwi, 2010).  

Pengujian dengan multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). 

Model korelasi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independent. Pengujian multikolinearitas pada penilitian ini dilakukan dengan 

melihat nilai dari Variance Infation Factor (VIF) dan Tolerancenya yang dapat 

mengidentifikasi ada atau tidaknya masalah multikolinearitas. Apabila VIF < 10 

atau Tolerence> 0,010, maka model regresi yang digunakan pada penelitian ini 

dianggap tidak memiliki masalah multikolinieritas (Ghozali, 2011). 

b. Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti bahwa variansi dari error bersifat konstan 

(tetap) atau disebut juga identik. Kebalikannya adalah kasus heteroskedastisitas, 

yaitu jika kondisi variansi erorrnya (atau Y) tidak identik (Setiawan dan Dwi, 

2010). 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari suatu residual pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap 

maka disebut homokedastisitas, jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Gejala 

heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai signifikan yang berada di dalam tabel 

coefficients apabila nilainya > 0,05 maka tidak ada gejala heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2011). 
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c. Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel bebas, variabel terikat atau keduanya mempunyai distribusi yang normal 

atau tidak. Cara yang dilakukan adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, yaitu dengan melihat nilai Asymp.Sig, apabila nilainya 0,05 dapat 

dikatakan bahwa data tersebut terdistribusi dengan normal (Ghozali, 2011). 

d. Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2011), pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 

observasi ke observasi lainnya. Untuk mendeteksi gejala autokorelasi 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Pedoman yang umum digunakan adalah 

sebagai berikut: 

DW Kesimpulan 

0 > d < dL  Ada autokorelasi 
dL < d < dU  Tanpa Kesimpulan 
dU < d < 4 < Dl Tidak ada autokorelasi 
4 – dU < d <4 – dL  Tanpa Kesimpulan 
4 – dL < d < 4 Ada autokorelasi 

Tabel 8. Tabel Durbin Watson 

 
3.10.3 Uji Statistik 

Menurut Sarjono dan Julianita (2011), pengujian statistik bertujuan untuk 

melihat adanya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dengan 

jenis uji statistik adalah: 
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a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependent (Sarjono dan Julianita, 

2011). 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independent 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent. Derajat 

kepercayaan yang digunakan adalah 0,05 dan 0,1. Apabila nilai f hasil 

perhitungan lebih besar daripada nilai f menurut tabel maka hipotesis alternatif 

yang menyatakan bahwa semua variabel independent secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent (Sarjono dan Julianita, 

2011). 

c. Uji t (Uji Regresi Secara Parsial) 

Menurut Setiawan dan Dwi (2010), pengujian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independent secara parsial atau 

sendiri-sendiri dengan variabel dependent. Kriteria pengujiannya adalah sebagai 

berikut: 

• Taraf signifikan α = 0,1, 0,05 dan 0,01 

• Distribusi t dengan derajat bebas n 

• Apabila t hitung > t tabel maka hipotesis diterima yaitu variabel 

independent, maka variabel independent berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependent 
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• Apabila t hitung < t tabel maka hipotesis di tolak yaitu variabel independent 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent


